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Abstrak: Permasalahan umum dalam penelitian adalah “Bagaimanakah 
penggunaan media grafis dalam pembelajaran  pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Tunas Harapan  Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang”? 
Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 
dijelaskan secara deskriptif. Media grafis yang digunakan guru di TK Tunas 
Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang yaitu 
dengan cara melaksanakan tahapan-tahapan yang harus dilalui yaitu: tahap 
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap tindak lanjut.Hambatan 
penggunaan media grafis dalam pembelajaran di TK Tunas Harapan Muara 
Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang yaitu terbatasnya jumlah 
dan jenis media grafis yang digunakan guru dalam pembelajaran terutama pada 
jenis media grafis poster dan buku. 
Kata Kunci: Media Grafis dalam Pembelajaran 
Abstract: A common problem in research is "How does the use of graphic media 
in learning in children aged 5-6 years in kindergarten Tunas Harapan Muara 
Gerunggang pemahan District of Ketapang " ? The method used in this research 
is descriptive method . The approach in this study used a qualitative approach 
and explained descriptively . Graphics media used by teachers in kindergarten 
Tunas Harapan Muara Gerunggang pemahan District of  Ketapang that is by 
carrying out the stages that must be passed : the preparation phase , the 
implementation phase , the evaluation phase , and stage acts lanjut.Hambatan 
graphic media use in learning in kindergarten Tunas Hope Muara Gerunggang 
pemahan District of Ketapang , namely the limited number and types of graphic 
media used by teachers in teaching mainly on the type of graphic media poste and 
book. 
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emilihan media pembelajaran yang tepat akan menghasilkan pembelajaran 
yang efektif. Pembelajaran di TK harus meggunakan sesuatu yang 
memungkinkan anak dapat belajar secara konkret yaitu melalui media yang 
digunakan sebagai sarana penyampaian pesan dari guru kepada anak didik agar 
pesan/informasi tersebut dapat diterima atau diserap anak dengan baik. Melalui 
penggunaan media maka akan terwujud kualitas pembelajaran dan mampu 
meningkatkan pencapaian hasil belajar yang baik. Media pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru salah satunya adalah media grafis. Media grafis memiliki 
beberapa kelebihan seperti dapat digunakan pada semua jenis dan jenjang 






menghemat waktu dan tenaga dan juga menarik perhatian. Menurut Fadlillah 
Muhammad (2012 : 212) media grafis adalah media visual yang 
mengomunikasikannya antara fakta dan data yang berupa gagasan atau kata-kata 
verbal dengan gambar, seperti poster, kartun, dan komik. Dalam proses 
pembelajaran, guru tidak akan berhasil dengan baik tanpa di dukung oleh media. 
Media dalam pembelajaran di Taman Kanak-kanak sangat penting mengingat 
perkembangan anak pada saat itu masih bersifat konkret. Pembelajaran di TK 
harus menggunakan sesuatu yang memungkinkan anak dapat belajar secara 
konkret. Prinsip tersebut mengisyaratkan perlunya digunakan media pembelajaran 
sebagai saluran penyampaian pesan dari guru kepada anak didik agar 
pesan/informasi tersebut dapat diterima anak dengan baik. Dengan demikian anak 
didik lebih mudah mencerna materi dari pada tanpa bantuan media. Pernyataan 
tersebut menegaskan bahwa guru sebagai pendidik harus bisa memanfaatkan serta 
menggunakan media yang bervariasi mengkomunikasikan pesan-pesan 
pembelajaran secara sederhana, dapat menarik perhatian, murah, mudah disimpan 
dan dibawa.Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru di TK Tunas 
Harapan yang dilakukan pada studi pendahuluan (prapenelitian) diperoleh data 
dan informasi bahwa guru kurang bervariasi dan beragam dalam penggunaan 
media grafis sebagai penyampaian materi untuk pembelajaran anak di TK , 
padahal di TK tersebut tersedia beberapa media grafis.Sesuai dengan latar 
belakang tersebut penulis merasa tertarik untuk mengetahui penggunaan media 
grafis dalam pembelajaran usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Muara 
Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang. Menurut Sadiman, Arief 
S dkk (2011 : 28) media grafis termasuk media visual. Saluran yang dipakai 
menyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke 
dalam simbol-simbol komunikasi visual. Berdasarkan teori di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa media grafis adalah media visual berupa kata-kata verbal 
dengan gambar yang digunakan sebagai alat untuk proses belajar mengajar.Guru 
atau pendidik adalah salah satu bagian penting dalam proses pembelajaran. Tanpa 
guru, proses pembelajaran tidak akan berjalan secara optimal. Terlebih bagi anak 
usia dini, guru sebagai model yang nyata yang mereka lihat sehari-hari. Oleh 
karena itu guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang media grafis  
yang akan diajarkannya. Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 
Tahun 2005 Tentang Guru dan dosen, pasal 1 berbunyi : “Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan penengah”. Oleh 
karena itu guru membimbing dan mengajar anak didiknya untuk menjadi manusia 
yang berguna dan menjadi anggota masyarakat yang baik dimasa mendatang. 
Media pembelajaran di taman kanak-kanak (TK) hendaknya berdasarkan pada 
tujuan dan aspek perkembangan anak serta sesuai dengan karakteristik anak dan 
materi pemebelajaran, agar pembelajaran dapat diterima dengan mudah oleh anak.  
Zaman, dkk (2005 : 4.17) media grafis adalah “media pandang dua dimensi 






Guru atau pendidik adalah salah satu bagian penting dalam proses pembelajaran. 
Tanpa guru, proses pembelajaran tidak akan berjalan secara optimal. Terlebih bagi 
anak usia dini, guru sebagai model yang nyata yang mereka lihat sehari-hari. Oleh 
karena itu guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang media grafis  
yang akan diajarkannya. 
Media yang sesuai dengan kebutuhan anak dan memadai dapat memenuhi 
prinsip dalam proses pembelajaran di Taman Kanak-kanak. Webster (dalam Nana 
Sudjana 2013 : 27) mendefinisikan “Graphik sebagai seni atau ilmu menggambar, 
terutama penggambaran mekanik. Sebagai kata sifat, graphics diartikan sebagai 
penjelasan yang hidup, uraian yang kuat, atau penyajian yang efektif”. Sedangkan 
Zaman, dkk (2005 : 4.17) media grafis adalah “media pandang dua dimensi 
(bukan fotografik) yang dirancang secara khusus untuk mengkomunikasikan 
pesan-pesan pembelajaran”. Unsur-unsur yang terdapat dalam media grafis ini 
adalah gambar dan tulisan. Karakteristik media ini adalah sederhana, dapat 
menarik perhatian, murah, mudah disimpan dan dibawa.Dari pendapat di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa media grafis adalah media visual yang 
mengkomunikasikan pesan-pesan pembelajaran secara sederhana serta dapat 
menarik perhatian anak dalam proses pembelajaran. 
Banyak jenis media grafis menurut Sadiman, Arief S dkk ( 2011 : 29-49 ) 
sebagai berikut:Menurut Kemendikbud Media cetak atau teks memiliki ragam 
yang bervariasi yang meliputi: buku, brosur, leaflet, dan hand out. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa media jenis-jenis media grafis yaitu gambar 
atau foto, sketsa, diagram, bagan/ chart, poster,  serta papan flanel. Penggunaan 
media grafis menurut Hamalik (1986 : 43) pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan dapat membantu 
siswa meningkatkan pemahaman, penyajian data dengan menarik dan terpercaya 
memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi. 
Menurut Zaman, dkk (2005 : 5.15) pada setiap penggunaan media 
pembelajaran (baik audio, visual, audiovisual maupun media serbaneka) di kelas 
maupun diluar kelas ada tahap-tahap atau prosedur pokok yang harus dilalui 
sebagai berikut:Tahap PersiapanGuru mempersiapkan diri dalam penguasaan 
materi, guru menyiapkan media, guru menyiapkan ruangan dan  peralatan, guru 
menyiapkan anak. Tahap PelaksanaanGuru memberikan pelajaran atau 
menyajikan media. Tahap Evaluasi Guru mengadakan evaluasi terhadap hasil 
belajar anak selama proses dan setelah pelajaran selesai. Guru menerangkan hal-
hal yang belum jelas. Tahap Tindak Lanjut Guru mengadakan kegiatan-kegiatan 
yang  mengarahkan kepada pemahaman lebih luas dan  mendalam terhadap 
topik yang bersangkutan.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
media grafis ada tahap-tahap atau prosedur yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan , tahap evaluasi, serta tahap tindak lanjut. 
Prinsip Penggunaan Media Grafis, Dalam pembuatan media grafis, ada 
beberapa hal yang perlu diperhatikan dan menjadi prinsip dasar dalam pembuatan 
media garfis tersebut. Menurut Wijayanto, Ne u (2012) ada 5 yaitu:Faktor 
keseimbangan terdiri dari keseimbangan formal yang sering disebut simetris, 





dengan bentuk desainnya bergerak dari titik pusat berjalan menurut radiusnya. 
Faktor-faktor kesinambungan meliputi repetitif, alternatif, progresif, dan 
perubahan tempat serta ukuran secara bertahap.Aksentuasi diperlukan untuk 
menghindari kejenuhan dan kebosanan bagi penglihatan dengan cara 
menghindarkan unsur-unsur monoton dan menonjolkan bagian-bagian yang 
penting.Faktor dominasi adalah suatu unsur yang dapat mengikat keseluruhan 
komposisi sehingga dapat mencapai keutuhan dan kejelasan. Keseragaman adalah 
unsur visual yang hadir berbeda sehingga masalah kejenuhan dapat teratasi. 
Kurangnya pemahaman dan keterampilan guru dalam memanfaatkan 
media grafis merupakan hamnbatan dalam upaya meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Hambatan dari penggunaan media grafis menurut Muhammed 
Kholid (2012:10) hambatan dari penggunaan media grafis adalah membutuhkan 
keterampilan khusus dalam pembuatannya, terutama untuk grafis yang lebih 
kompleks dan penyajian pesan hanya berupa unsur visual. Dari pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa hambatan penggunaan media grafis hambatan psikologi, 
hambatan fisik, hambatan lingkungan, kurangnya keterampilan khusus dalam 
pembuatan media grafis dan penyajian pesan dengan hanya berupa unsur visual. 
Berdasarkan Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini tertulis pada 
pasal 28 ayat 1 berbunyi “Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak 
sejak lahir sampai dengan enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pendidikan dasar”. Selanjutnya pada Bab I pasal 14 ditegaskan bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan selanjutnya.Cara belajar anak berbeda dengan orang dewasa. Hal ini 
sesuai dengan karakteristik perkembangan yang dimiliki anak tersebut. 
Karakteristik cara belajar anak berbeda dengan orang dewasa karena itu harus 
dipahami guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
METODE 
Metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan data yang akan 
diteliti. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian yang bersifat deskriptif. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode ini digunakan untuk 
menggambarkan secara keseluruhan hasil penelitian dan keadaan yang terjadi 
pada saat penelitian dilaksanakan. Nawawi (2007 : 63) mengatakan, Metode 
deskriptif adalah metode yang menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek 
atau objek penelitian (seseorang, lembaga, dan masyarakat) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.Oleh karena itu 
dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan atau mendeskripsikan Penggunaan 
media grafis dalam pembelajaran oleh guru pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas 





Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2013 : 347) Penelitian Kualitatif adalah 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme/enterpretif, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi.Menurut Subana (2011 : 17) 
“penelitian kualitatif sifatnya deskriptif, karena data yang dianalisis tidak untuk 
menerima atau menolak hipotesis (jika ada), melainkan hasil analisis itu berupa 
deskriptif dari gejala-gejala yang diamati, yang tidak selalu harus berbentuk 
angka-angka atau koefisien antarvariabel. 
Lokasi penelitian adalah tempat yang dijadikan penelitian dimana 
penelitian dilakukan. Penentuan lokasi penelitian dimaksudkan untuk 
mempermudah dan memperjelas objek yang menjadi sasaran penelitian, sehingga 
permasalahan tidak terlalu luas.Lokasi dalam penelitian ini adalah di TK Tunas 
Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang. Subjek 
dalam penelitian ini adalah Guru di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang.  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling stategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi teknik.Trianggulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada, yaitu teknik observasi, 
teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Teknik trianggulasi ini dilakukan 
agar data yang didapat benar-benar akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus dikumpulkan 
dalam penelitian. Dalam rancangan penelitian ini observasi yang dilakukan 
penulis adalah observasi secara langsung atau partisipan, dengan melakukan 
pengamatan terhadap proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan anak 
didalam kelas. Objek penelitian dalam penelitian kualitatif yang diobservasi 
dinamakan situasi sosial yang terdiri dari tiga komponen, yaitu place (tempat), 
actor. Wawancara  adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic 
tertentu. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah penulis 
melakukan wawancara secara mendalam untuk memperoleh informasi mengenai 
media pembelajaran yang digunakan di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang. Dokumentasi yang dilakukan peneliti 
diperoleh dari hasil observasi dan wawancara.Dokumen ini berfungsi sebagai 
bukti nyata bahwa peneliti benar melakukan penelitian.Selain itu, dokumentasi 
yang dikumpulkan oleh peneliti dapat memberikan  informasi yang akurat guna 
menyimpulkan hasil penelitian. 
Alat pengumpul data yang digunakan pedoman observasi merupakan alat 
pengumpulan data berupa daftar pengamatan secara langsung kepada sumber data 
yang menjadi pedoman bagi penulis.Pedoman observasi ini digunakan untuk 





Pemahan Kabupaten Ketapang. Pedoman wawancara merupakan alat 
pengumpulan data dimana peneliti membuat daftar pertanyaan yang ditujukkan 
kepada kepala TK dan guru di Tk Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan 
Pemahan Kabupaten Ketapang, yang mana hasil wawancara akan digunakan 
untuk memperoleh informasi tentang kebutuhan media pembelajaran grafis.Arsip 
dan dokumentasimerupakan alat pengumpulan data berupa catatan hasil-hasil 
yang diperoleh baik berupa arsip-arsip di TK, dokumen-dokumen dari sekolah 
yang berhubungan dengan penelitian.Catatan lapanganyaitu catatan tertulis 
tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan difikirkan dalam rangka 
pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian ini. Apapun 
peristiwa yang terjadi dari awal sampai akhir pembelajaran dicatat secara 
terperinci dan apa adanya. 
Melalui kegiatan analisis data, peneliti dapat menyeleksi data-data yang 
diperlukan dan data-data yang tidak diperlukan dalam penelitian. Selanjutnya 
peneliti mengelompokkan data-data yang seje  nis agar lebih mudah dalam proses 
penarikan kesimpulan. Tentunya dalam penarikan kesimpulan, peneliti harus 
berhati-hati agar hasil penelitian ini sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya 
terjadi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 
kualitatif, mengikuti konsep Miles dan Huberman, yaitu dimulai dengan data 
collection, data reduction, data display dan conclution drawing/verification. 
Empat tahapan analisis ini dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus 
menerus pada setiap penelitian.Empat tahapan analisis ini dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung terus menerus pada setiap penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
 
Ketersediaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang.Adapun untuk memperoleh data 
ketersediaan media grafis disajikan data hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang akan dipaparkan sebagai berikut Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan wawancara terhadap ibu Susanti selaku guru kelas kelompok B1. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Susanti ketersediaan media grafis di TK 
Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang 
mengungkapkan bahwa untuk media grafis yang tersedia di TK ini antara lain 
adalah media gambar, majalah, poster, buku dongeng, dan komik. Dari hasil 
observasi berupa pedoman observasi yang dilakukan oleh peneliti  pada tanggal 
30 juli 2015, bahwa media grafis yang tersedia yaitu media grafis gambar, poster, 
komik, dan majalah, buku dongeng. 
Data tentang ketersediaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang, berupa “media gambar, majalah, 
poster, komik, dan buku dongeng”.  
Perencanaa penggunaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang.Adapun untuk memperoleh data pada 





akan dipaparkan sebagai berikut. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu 
Susanti perencanaan penggunaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara 
Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang mengungkapkan bahwa 
media grafis seperti gambar, poster, komik, majalah, buku cerita yang akan 
digunakan direncanakan sesuai dengan tema dan materi pembelajaran, guru 
mempersiapkan diri dalam penguasaan materi yang akan disampaikan, guru 
menyiapkan media dan peralatan sebelum pembelajaran di kelas dimulaiDari hasil 
observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat berada dilapangan, bahwa 
perencanaan penggunaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang yang dibuat oleh guru berupa RKM 
(Rencana Kegiatan Mingguan) dan RKH (Rencana Kegiatan Harian). 
Perencanaan pembelajaran sudah memuat indikator bidang pengembangan anak 
usia 5-6 tahun sesuai peraturan Menteri pendidikan nasional nomor 58 tahun 2009 
tentang standar pendidikan anak usia dini. Tahap persiapan : guru mempersiapkan 
diri sebelum menyampaikan materi, guru menyiapkan media pembelajaran, 
menyiapkan ruangan, peralatan, setelah semua disiapkan guru memberikan 
pengarahan kepada anak untuk melakukan langkah langkah kegiatan 
pembelajaran.Tahap pelaksanaan : ditahapan ini anak mulai mengerjakan kegiatan 
pembelajaran sesuai dengan langkah langkah yang telah dijelaskan oleh 
guru.Tahap evaluasi : ditahapan ini guru mengevaluasi hasil kerja anak, guru 
membahas kembali materi yang telah disampaikan, memberikan tanya jawab 
kepada anak dan memberikan penjelasan kembali hal-hal yang belum jelas.Tahap 
tindak lanjut : guru memperluas materi pembelajaran yang telah disampaikan 
dengan materi yang akan disampaikan pada pertemuan berikut. Data tentang 
perencanaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan 
Pemahan Kabupaten Ketapang berupa RKH (Rencana Kegiatan Mingguan) dan 
RKH (Rencana Kegiatan Mingguan). 
Penggunaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang. Adapun untuk memperoleh data pada 
saat penelitian, peneliti melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 
akan di paparkan sebagai berikut Pada bagian ini adalah hasil wawancara dengan  
ibu Susanti selaku guru kelas B1 mengenai hal yang dilakukan guru dalam 
penggunaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan 
Pemahan Kabupaten Ketapang. “Dalam penggunaan media grafis disesuaikan 
dengan indikator, berdasarkan peraturan Menteri pendidikan nasional nomor 58 
tahun 2009 tentang standar pendidikan anak usia dini. Penggunaan media grafis 
ini anak-anak merasa senang dengan pembelajaran, membuat anak lebih mudah 
memahami tentang materi yang disampaikan”. Sedangkan untuk persiapan 
pelaksanaan media grafis, ibu Susanti menyatakan bahwa “ untuk persiapan 
pelaksanaan penggunaan media grafis yang harus diperhatikan adalah 
menyediakan media gambar dan mengajak anak untuk berkreasi dengan warna. 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada ibu Susanti selaku guru kelas 
kelompok B1 bahwa. Hal yang dilakukan guru dalam penggunaan media grafis di 
TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang 
yaitu dengan menyediakan media gambar, melaksanakan pembelajaran dengan 





digunakan sesuai dengan indikator permen 58. Dari hasil observasi berupa 
pedoman observasi yang dilakukan peneliti untuk penggunaan majalah pada 
tanggal 11,13,18 agustus 2015, terhadap ibu Susanti guru kelompok B1 ketika 
guru menggunakan media majalah maka dapat diketahui bahwa guru memenuhi 
indikator penggunaan media grafis dengan baik.Indikator tersebut terdiri dari 
penggunaan media majalah yaitu guru memberikan majalah sesuai dengan jumlah 
anak, guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan, guru menjelaskan apa yang 
terdapat pada majalah secara detail, guru mengulang kembali penjelasan 
selangkah demi selangkah.Maka dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti 
dapat disimpulakan bahwa guru kelompok B1 di TK Tunas Harapan Muara 
Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang sudah sesuai dengan cara 
penggunaan media majalah.Dari hasil observasi berupa pedoman observasi yang 
dilakukan peneliti untuk penggunaan media komik pada tanggal 12 dan 19 
agustus 2015, terhadap ibu Susanti guru kelas B1 ketika guru menggunakan media 
komik maka dapat diketahui bahwa guru belum memenuhi indikator penggunaan 
media komik dengan baik.Indikator tersebut terdiri dari penggunaan media komik 
yaitu jumlah komik yang diberikan guru sesuai dengan jumlah anak, guru 
menunjukkan gambar dan memberikan penjelasan terhadap isi cerita dari komik, 
komik yang diberikan menarik perhatian anak dan menampilkan realita, guru 
melakukan tanya jawab tentang komik tersebut.Maka dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa guru kelompok B1 di TK Tunas 
Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang belum 
sesuai dengan Penggunaan media komik. Dari hasil observasi berupa pedoman 
observasi yang dilakukan peneliti untuk penggunaan media gambar pada tanggal 
10,20,26 agustus 2015, terhadap ibu Susanti selaku guru kelas B1 ketika guru 
menggunakan media gambar maka dapat diketahui bahwa guru telah memenuhi 
indikator penggunaan media gambar dengan baik.Indikator tersebut terdiri dari 
penggunaan media gambar yaitu media gambar yang digunakan jelas, media 
gambar dibuat dengan detail, guru menunjukkan gambar dan secara bersamaan 
berbicara, mengadakan tanya jawab tentang gambar yang dijelaskan, gambar 
menampilkan realita, gambar menarik perhatian anak.Maka dari hasil observasi 
yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa guru kelompok B1 di TK 
Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang 
sudah memenuhi indikator penggunaan  media gambar secara baik. 
Dari hasil observasi berupa pedoman observasi yang dilakukan peneliti 
untuk penggunaan media poster pada tanggal 5 juli dan 24 agustus 2015, terhadap 
ibu Susanti selaku guru kelas B1 ketika guru menggunakan media poster maka 
dapat diketahui bahwa guru telah memenuhi indikator penggunaan media poster 
dengan baik.Indikator tersebut terdiri dari penggunaan media poster yaitu media 
poster yang digunakan jelas, media poster dibuat dengan detail, di awal 
pembelajaran guru menunjukkan gambar dan secara bersamaan berbicara, guru 
menjelaskan pada anak apa yang terdapat apa yang terdapat pada gambar secara 
detail, guru mengadakan tanya jawab tentang gambar yang dijelaskan, guru 
mengulang kembali penjelasan selangkah demi selangkah, poster menampilkan 
realita, poster memiliki ukuran profesional, poster menarik perhatian anak.Maka 





TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang 
sudah memenuhi indikator penggunaan media poster dengan baik. Data tentang 
penggunaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan 
Pemahan Kabupaten Ketapang, berupa “media gambar, majalah, poster, komik”. 
 
Pembahasan 
Sebelum melaksanakan kegiatan penelitian ini, yang dilakukan peneliti 
adalah menyusun panduan wawancara dan membuat daftar pedoman observasi. 
Peneliti datang langsung ke lokasi dan mengikuti proses belajar mengajar dari 
awal sampai akhir pembelajaran, untuk melihat bagaimana penggunaan media 
grafis dalam pembelajaran pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Muara 
Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang. Alat yang digunakan 
peneliti untuk melihat penggunaan media grafis berupa pedoman observasi dan 
media pembelajaran tersebut di dokumentasikan, selain itu peneliti juga 
memperoleh informasi dari wawancara langsung antara peneliti dan guru kelas. 
Hal ini dilakukan peneliti untuk mendukung memperoleh informasi dalam 
penelitian ini.  
Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian melalui wawancara dan observasi 
langsung di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan 
Kabupaten Ketapang tentang penggunaan media grafis dalam pembelajaran pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan 
Pemahan Kabupaten Ketapang. 
Ketersediaan media grafis untuk pembelajaran di TK Tunas Harapan 
Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang. 
Media pembelajaran yang di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang, yang tersedia turut menunjang dalam 
pembelajaran. Media pembelajaran tersebut merupakan salah satu faktor penting 
untuk memudahkan anak belajar dan memahami materi yang diajarkan. Dari 
pendapat di atas dapat dilihat bahwa ketersedian media grafis pembelajaran di TK 
Tunas Harapan sudah beberapa yang ada seperti gambar, poster, komik, majalah, 
dan buku dongeng. Namun memang masih ada beberapa media grafis yang belum 
tersedia. 
Perencanaan pembelajaran penggunaan media grafis di TK Tunas Harapan 
Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang. 
Acuan pembelajaran yang digunakan guru dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran adalah Peraturan Menteri Nomor 58 Tahun 2009, RKM (Rencana 
Kegiatan Mingguan), RKH (Rencana Kegiatan Harian), kumpulan indikator 
standar minimal Peraturan menteri Nomor 58 Tahun 2009 yang dibuat dari 
Diknas, hasil raker (rapar kerja) yang dibuat oleh guru dan kepala TK yang 
membahas tentang pemecahan tema selama satu semester. Menurut Zaman, dkk 
(2005 : 5.15) dalam penggunaan media grafistahap Persiapan Guru 
mempersiapkan diri dalam penguasaan materi, guru menyiapkan media, guru 
menyiapkan ruangan dan peralatan, guru menyiapkan anak.Acuan yang digunakan 
untuk memudahkan penyusunan perencanaan pembelajaran sehingga menunjang 





Penggunaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang. 
Pada setiap penggunaan media pembelajaran (baik audio, visual, 
audiovisual, maupun media serbaneka) di kelas maupun diluar kelas ada tahap-
tahap atau prosedur pokok yang harus dilalui sebagai berikut: 
Tahap persiapan guru mempersiapkan diri dalam penguasaan materi, guru 
menyiapkan media, guru menyiapkan ruangan dan peralatan sebelum proses 
belajar mengajar dimulai, guru menyiapkan anak. 
Tahap pelaksanaan, setelah anak-anak siap untuk belajar guru memberikan materi 
pelajaran dan memberikan media yang akan digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. 
Tahap evaluasi, guru mengadakan evaluasi mengenai anak terhadap hasil belajar 
anak selama proses dan setelah pelajaran selesai. Guru menerangkan hal-hal yang 
belum jelas. 
Tahap tindak lanjutguru mengadakan kegiatan-kegiatan yang mengarahkan 
kepada pemahaman lebih luas dan mendalam terhadap topik yang bersangkutan. 
Hambatan penggunaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara 
Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang. 
Menurut Muhammed kholid (2012 : 10 (online)) hambatan dari 
penggunaan media grafis adalah membutuhkan keterampilan khusus dalam 
pembuatannya, terutama untuk grafis yang lebih kompleks dan penyajian pesan 
hanya berupa unsur visual. Menurut Sadiman (2004 : 94) dalam pemanfaatan 
media pembelajaran banyak permasalahan yang menyebabkan guru tidak 
memakai media yang efektif untuk pembelajaran, sehingga tidak menumbuhkan 
motivasi belajar anak. 
Hambatan penggunaan media grafis di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang yaitu sulitnya guru untuk mendapatkan 
bahan dan alat yang lebih inovativ untuk pembuatan media grafis, media grafis 
seperti poster belum memadai, gambar-gambar yang tersedia terlalu kecil 
membuat anak sulit untuk melihat secara lebih jelas gambar tersebut, sedangkan 
media komik yang tersedia belum mencukupi untuk di bagikan satu persatu pada 
anak, jumlahnya masih terlalu sedikit sehingga disaat pembelajaran menggunakan 
media komik belum bisa efektif. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Ketersedian media grafis yang digunakan untuk pembelajaran di TK 
Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahaman Kabupaten Ketapang 
kurang mencukupi seperti media gambar, poster,  majalah, buku dongeng, dengan 
kebutuhan guru dan anak.Perencanaan pembelajaran menggunakan media grafis 
di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten 
Ketapang telah dibuat oleh guru dengan menggunakan media yang tersedia dan 
guru membuat media grafis sesuai yang dibutuhkan. Dengan langkah-langkah 
membuat media pembelajaran terlebih dahulu , bentuk RKM, dan RKH dengan 





pembelajaran harian mauoun kegiatan selama 1 minggu.Media grafis yang 
digunakan guru di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan 
Kabupaten Ketapang yaitu dengan cara melaksanakan tahapan-tahapan yang harus 
dilalui yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap evaluasi, dan tahap tindak 
lanjut.Hambatan penggunaan media grafis dalam pembelajaran di TK Tunas 
Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang yaitu 
terbatasnya jumlah dan jenis media grafis yang digunakan guru dalam 
pembelajaran terutama pada jenis media grafis poste dan komik. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis uraikan 
diatas, penulis ingin memberikan saran yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penggunaan media grafis dalam pembelajaran usia 5-6 tahun 
di TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan Kabupaten 
Ketapang yang penulis ajukan di akhir penelitian ini.Adapun saran-saran tersebut 
sebagai berikut: Kepada Kepala TK Tunas Harapan Muara Gerunggang 
Kecamatan Pemahan Kabupaten Ketapang agar lebih berpartisipasi dalam 
penambahan jumlah media pembelajaran grafis terutama pada media poster dan 
komik.Kepada Guru TK Tunas Harapan Muara Gerunggang Kecamatan Pemahan 
Kabupaten Ketapang hendaknya menggunakan media grafis dengan melibatkan 
anak. Minat anak dalam pembelajaran akan lebih baik dan menyenangkan, serta 
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